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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA POWER POINT 

TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK 

SISWA KELAS IV SDN 1 SURABAYA 

 

Oleh 

Nanang Saputro 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta didik di 

SD Negeri 1 Surabaya. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh dan 

perbedaan penerapan media power point terhadap hasil belajar. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan metode quasi eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design. 

Penelitian menggunakan probability sampling dengan subjek penelitian peserta 

didik kelas IV A dan IV B. Metode pengumpulan data yaitu instrumen tes dan 

lembar observasi aktivitas peserta didik dengan media power point. Analisis 

data dengan menggunakan rumus uji t dan regresi lenear sederhana. Hasil 

analisis data menunjukkan ada perbedaan dan pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan media power point yaitu sebesar 58% terhadap hasil belajar tematik 

terpadu pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Surabaya tahun ajaran 

2017/2018. 

 

Kata kunci: hasil belajar, media power point, pembelajaran tematik. 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF IMPLEMENTATION POWER POINT MEDIA 

TO THE STUDENTS RESULT OF INTEGRATED THEMATIC LEARNING 

THE FOURTH GRADE  OF SDN 1 SURABAYA 

 

by 

Nanang Saputro 

 

The problem of this research was the students’ result of integrated thematic 

learning was still low. This research aims to find out the effect and difference of 

power point media implementation. The type of this research was experimental 

research which method quasi eksperimen. The design used was nonequivalent 

control group design. This research used probability sampling, with subject of 

research was students class IV A and IV B. The method of accumulation data in 

this research with instrument test and sheet of observation assessment student 

activity which used power point media implementation. The data analyzed by 

using  t  test and simple regression formula. The result of data analysis shows that 

there are significant differences and influence in the application of power point 

media that is equal to 58% toward the result of integrated thematic learning in the 

fourth grade students of SD Negeri 1 Surabaya in academic year 2017/2018. 

 

Key Words: integrated thematic learning, Power point media, result of learning 

process. 
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MOTTO  
 

 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri” 

(Qs. Al Ankabut: 6) 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah 

menjadi manusia yang berguna” 

(Albert Einstein) 

 

“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah” 

(B.J Habibie) 

 

“Bunga mawar tidak mempropagandakan harum semerbaknya, dengan sendirinya  

harum semerbaknya itu tersebar di sekelilingnya” 

(Soekarno)  

 

“Tak perlu takut dengan resikonya, selagi itu baik dan bermanfaat” 

(Penulis) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kehidupan masyarakat berubah menjadi sangat kompleks, serta 

semakin maju pesat. Sekarang ini kita dapati sekolah-sekolah formal, di 

samping pendidikan dalam keluarga, yang isi maupun cara pelaksanaan 

pendidikannya sudah jauh berbeda. Terlebih pada saat ini, kita hidup dalam 

perubahan-perubahan yang sangat cepat dan secara radikal berkenaan dengan 

dunia pendidikan, baik mengenai isi, cara pelaksanaan ataupun 

penyelenggaraan. Pendidikan dewasa ini harus dilaksanakan dengan teratur 

dan sistematis, agar mendapatkan hasil  yang sebaik-baiknya.  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal I ayat 1 juga menyatakan bahwa, pendidikan merupakan : 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan sistem pendidikan yang 

jelas, yakni pendidikan berbasis karakter. 

 

Pentingnya pendidikan menuntut pemerintah dan guru lebih kerja ekstra 

dalam mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran maupun kurikulum 

guna meningkatkan mutu pendidikan. Seperti baru-baru ini telah diterapkan 
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kurikulum 2013 yang dianggap lebih efektif dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan 

tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, karena siswa adalah 

subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 

mengkontruksi, dan menggunakan pengetahuan.  

Pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan  untuk menghasilkan lulusan yang 

kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif serta berkarakter. Sehingga 

pendidikan bukan hanya dilakukan untuk  mengembangkan pengetahuan 

berdasarkan subjek inti pembelajaran melainkan juga harus diorientasikan 

agar siswa memiliki kemampuan kreatif, kritis, komunikatif sekaligus 

berkarakter. Sehingga peranan Guru tidak hanya sebatas pengajar, tetapi 

dapat juga harus mampu menemukan metode dan teknik yang dapat 

mendukung perannya tersebut supaya kegiatan pembelajaran dapat 

diselenggarakan dengan efektif, efisien dan sesuai dengan tuntutan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada di dalam kurikulum. 

Proses pendidikan disekolah selalu mengalami pembaharuan, terutama dalam 

pemanfaatan hasil teknologi yang digunakan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin hari semakin maju. Guru dituntut mampu 

menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah untuk menyampaikan 

materi pembelajran dengan sebaik mungkin. Pada dasarnya alat-alat tersebut 

berkembang sesuai tuntutan zaman. Peran guru dalam pembelajaran yaitu 

menyediakan, menunjukkan, membimbing, dan memotivasi siswa agar dapat 

berinteraksi dengan berbagai sumber pembelajaran yang tersedia.  
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Wujud interaksi siswa dapat dilakukan melalui multimedia metode dan 

multimedia. Dengan segala potensi yang dimiliki siswa maka dengan 

sendirinya siswa akan berinteraksi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Metode dan media merupakan sebuah alat yang dapat membantu seorang 

guru dan siswa dalam mempermudah proses pembelajaran. Alat bantu 

tersebut dapat berupa tampilan visual yaitu gambar, grafis, atau benda nyata 

lain. Alat bantu yang ditampilkan berfungsi memberikan pengalaman yang 

lebih nyata, memotivasi siswa, dan memudahkan pemahaman dan daya ingat 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Suatu proses pembelajaran, guru mempunyai peranan yang penting dalam 

menggunakan metode mengajar dan media mengajar. Pemilihan salah satu 

metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran 

yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 

diperhatikan dalam memilih media. Salah satu fungsi utama media 

pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi 

iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 

guru. Guru banyak menyadari bahwa tanpa adanya suatu media yang 

menunjang dalam proses pembelajaran akan sulit dipahami oleh seorang 

siswa. Pada dasarnya setiap mata pelajaran dalam kelas mempunyai tingkat 

kesukaran yang berbeda. Sehingga terdapat mata pelajaran yang 

membutuhkan media pembelajaran namun ada juga yang tidak 

membutuhkan media pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 

pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media penyampaian pesan dari 
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sumber pesan melalui saluran atau media, dan penerima pesan adalah 

komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang ingin dikomunikasikan  

adalah isi ajaran ataupun didikan yang terdapat dalam kurikulum, sumber 

pesannya adalah guru, siswa, orang lain, penulis buku, salurannya adalah 

media pembelajaran, dan penerima pesan adalah pembelajar.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian pendahuluan  yang dilakukan pada 

SD Negeri 1 Surabaya diperoleh data hasil belajar yang dicapai siswa kelas 

IV menunjukkan hasil belajar yang diperoleh umumnya kurang optimal. 

Data yang diperoleh pada hasil belajar pada ujian tengah semester ganjil 

tahun ajaran 2017/2018 seperti tabel berikut ini: 

Tabel 1. Data Nilai Tematik Siswa Kelas I V Semester 1 SDN 1  

Surabaya Tahun Ajaran 2017/2018 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM 

Nilai 

Jumlah 

Ketuntasan 

Presentase 

Ketuntasan (%) 
Keterangan 

70 

Tema 

1 

Tema 

2 

Tema 

1 

Tema 

2 

IV A 30 

≥ 70 11 13 12,22 14,44 TUNTAS 

< 70 19 17 21,11 18,89 
BELUM 

TUNTAS 

IV B 30 

≥ 70 12 14 13,33 15,55 TUNTAS 

< 70 18 16 20 17,78 
BELUM 

TUNTAS 

IV C 30 

≥ 70 14 13 15,55 14,44 TUNTAS 

< 70 16 17 17,78 18,89 
BELUM 

TUNTAS 

Sumber : Guru kelas IV SD Negeri 1 Surabaya 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui hasil belajar siswa dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 adalah sebagai berikut; Kelas IV A 

dengan jumlah 30 siswa, pada tema 1 sebanyak 11 siswa (12,22%) tuntas 

sedangkan sebanyak 19 siswa (21,11%) belum tuntas. Tema 2 sebanyak 13 

siswa (14,44%) tuntas sedangkan sebanyak 17 siswa (18,89%) belum tuntas. 

Kelas IV B dengan jumlah 30 siswa, pada tema 1 sebanyak 12 siswa (13,33%) 
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tuntas sedangkan sebanyak 18 siswa (20%) belum tuntas. Tema 2 sebanyak 14 

siswa (15,55%) tuntas sedangkan sebanyak 16 siswa (17,78%) belum tuntas. 

Kelas IV C dengan jumlah 30 siswa, pada tema 1 sebanyak 14 siswa (15,55%) 

tuntas sedangkan sebanyak 16 siswa (17,78%) belum tuntas. Tema 2 sebanyak 

13 siswa (14,44%) tuntas sedangkan sebanyak 17 siswa (18,78%) belum 

tuntas. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV 

semester ganjil SD Negeri 1 Surabaya tahun ajaran 2017/2018 masih rendah 

atau nilai rata-ratanya masih berada di bawah standar KKM. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru kelas IV, di SDN 1 

Surabaya Bandar Lampung menunjukkan indikasi adanya permasalahan-

permasalahan yang muncul di antaranya adalah rendahnya tingkat 

keaktifan siswa, kurangnya motivasi siswa dalam belajar, rendahnya 

ingatan siswa, siswa cenderung tidak memperhatikan saat guru 

menerangkan, belum optimal dalam menggunakan media pembelajaran, 

dan media power point juga belum pernah digunakan dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang menarik yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannya. Media pembelajaran 

mempunyai pengaruh besar bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. Media berfungsi memberikan intruksi 

terhadap informasi yang terdapat dalam materi pembelajaran. Hadirnya media 

pembelajaran mampu membawa dan meningkatkan antusiasme siswa dalam 

belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran yaitu Power point. 

Power Point atau yang disebut dengan microsoft Ofice Power Point 
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merupakan salah satu program aplikasi yang dirancang khusus untuk mampu 

menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam 

pembuatan, mudah dalam penggunaan , dan relatif murah. Aplikasi ini sangat 

populer dan banyak digunakan oleh berbagai kalangan, baik profesional, 

akademisi, praktisi maupun pemula untuk aktivitas persentasi. Microsoft 

power point selangkah lebih maju dibanding drill and practice, karena 

microsoft power point tidak hanya menampilkan informasi, tetapi juga 

memberikan gambaran kepada siswa melalui proses pembelajaran. 

Persentasi menggunakan power point merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang dirangkum 

dan dikemas kedalam beberapa slide yang menarik. Hal tersebut bertujuan 

untuk mempermudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang 

terangkum dalam slide teks, gambar atau grafik,suara, video, dan lain 

sebagainya. Microsoft power point adalah perangkat lunak yang diciptakan 

khusus untuk menangani perancangan persentasi grafis dengan mudah dan 

cepat. Microsoft power point dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

dengan penampilan yang menarik. 

Penggunaan media power point  diharapkan mampu menjadi alternatif dalam 

peningkatan aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar. Hasil 

belajar dalam konteks kurikulum 2013 mengembangkan asepek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa yang dijabarkan dalam empat 

kompetensi inti. Hal ini sejalan tentang definisi hasil belajar menurut Aziz 

(2012 : 24) yaitu 
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“As stated in Malaysian Qualification Agency (MQA) November 2007, 

learning outcomes are statements that explain what students should 

know, understand and can do upon the completion of a period of study. 

Learning outcomes are viewed as benchmarks in identifying and 

evaluating the intended education aspirations for balanced and excellent 

graduates. Therefore, objectives and learning outcomes need to be 

developed for…” 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai Pengaruh penggunaan 

media power point dalam pembelajaran dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Power Point terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas IV di SDN 1 

Surabaya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 “ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Siswa cenderung tidak memperhatikan saat guru menerangkan 

pelajaran  

2. Guru kelas IV di SDN 1 Surabaya belum optimal dalam menggunakan 

media pembelajaran. 

3. Guru kelas IV di SDN 1 Surabaya belum menggunakan media power point 

4. Rendahnya hasil belajar tematik siswa rata-rata masih di bawah KKM 

yaitu pada tema 1 sebanyak 53 siswa (59 %) dan pada tema 2 sebanyak 50 

siswa (53,3%) dari 90 siswa. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

dibatasi dengan meneliti masalah tentang pengaruh dan perbedaan 

penggunaan media power point terhadap hasil belajar tematik siswa kelas IV 

SDN 1 Surabaya Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media 

power point dengan tidak menggunakan media power point siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Surabaya? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media power point terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Surabaya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media 

power point dengan tidak menggunakan media power point siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Surabaya Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media power point terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Surabaya Bandar Lampung 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tertentu bagi semua  pihak.  

Manfaat  yang  diperoleh  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan  bagi  guru  dan  calon  guru  dalam  mengetahui  keadaan 

siswa dalam pembelajaran, khususnya penggunaan media power point 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoritis ada juga manfaat praktis yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi siswa yaitu memberikan pengalaman belajar melalui penggunaan 

media power point untuk meningkatkan semangat siswa sehingga hasil 

belajar meningkat. 

b. Bagi guru yaitu menginformasikan kepada guru dalam proses 

pembelajaran untuk lebih kreatif dalam menggunakan media-media 

pembelajaran, khususnya media power point yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi kepala sekolah yaitu memberikan bahan masukan guna 

meningkatkan kualitas guru di sekolah melalui penggunaan media 

pembelajaran power point. 

d. Bagi peneliti yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

serta dapat mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat mengoptimalkan kinerja peneliti sebagai calon guru dalam 
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mencetak siswa-siswi yang aktif, mampu berpikir kritis, dan 

terampil 

e. Bagi peneliti lainnya yaitu sebagai tambahan referensi bagi peneliti-

peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai media 

pembelajaran power point.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar 

 

1. Pengertian Belajar 

 

Belajar merupakan suatu aktivitas dan usaha untuk memperoleh 

pengetahuan. Slameto (2010: 2) berpendapat bahwa “belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan 

Hernawan, dkk., (2007: 2) menyatakan bahwa “belajar adalah proses 

perubahan perilaku, proses perubahan perilaku tersebut dilakukan secara 

sadar dan bersifat menetap, perubahan perilaku tersebut meliputi dalam hal 

kognitif, afektif dan psikomotor”. Selanjutnya menurut Rusman (2017: 76) 

“Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 

penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku, pola pikir, dan karakteristik pada 

individu yang diperoleh berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungannya.  

 

2. Ciri-ciri Belajar 

Belajar memang hakikatnya adalah adanya perubahan pada diri 
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pembelajar. Tentunya perubahan terjadi ke arah yang lebih baik. Belajar 

juga memiliki beberapa ciri-ciri tertentu, menurut Surya dalam Rusman 

 (2017: 78) ada delapan ciri-ciri belajar adalah. 

1. Perubahan yang disadari dan disengaja 

 Usaha sadar dan disengaja dari individu yang bersangkutan. 

2. Perubahan yang berkesinambungan 

 Bertambahnya pengetahuan yang dimiliki pada dasarnya 

merupakan kelanjutan dari pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya. 

3. Perubahan yang fungsional 

 Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan hidup individu yang bersangkutan. 

4. Perubahan yang bersifat positif 

 Perubahan perilaku yang normatif dan menunjukkan ke arah 

kemajuan. 

5. Perubahan yang bersifat aktif 

 Untuk memperoleh perilaku baru, individu aktif berupaya 

melakukan perubahan. 

6. Perubahan yang bersifat permanen 

 Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung 

menetap dan menjadi bagian dalam dirinya. 

7. Perubahan yang bertujuan dan terarah 

 Individu pasti melakukan kegiatan belajar dengan adanya tujuan 

yang ingin dicapai. 

8. Perubahan perilaku secara keseluruhan 

 Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekadar memperoleh 

pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan 

dalam sikap dan keterampilannya. 

 

Adapun menurut Dimyanti dan Mudjiono (2009: 15) beberapa ciri-ciri 

belajar yaitu: 

1. Untuk membentuk anak didik dalam suatu perkembangan tertentu. 

2. Didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar dapat 

mencapai tujuan secara optimal. 

3. Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan 

materi yang khusus.  

4. Ditandai dengan aktivitas anak didik. 

5. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai 

pembimbing. 

6. Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin. 

7. Ada batas waktu. 

8. Evaluasi.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar itu 

meliputi banyak hal di antaranya yaitu perubahan belajar secara sadar, 

berkesinambungan, fungsional, penggarapan materi yang khusus, ditandai 

dengan aktivitas anak didik, dalam kegiatan pembelajaran guru berperan 

sebagai pembimbing, ada batas waktu dan evaluasi. 

 

3. Prinsip-prinsip Belajar 

 

Prinsip-prinsip belajar digunakan sebagai batasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Menurut Slameto (2010: 27-28) prinsip-prinsip belajar yang 

dapat digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 

meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 

instruksional. 

2. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi 

yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 

3. Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat 

mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar 

dengan efektif. 

4. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 

5. Belajar proses yang bersifat kontinyu, maka harus tahap demi 

tahap menurut perkembangannya. 

6. Belajar adalah proses oganisasi, adaptasi, eksplorasi, dan 

diskoveri. 

7. Belajar bersifat keseluruhan dan materinya harus memiliki 

struktur, penyajian yang sederhana. 

8. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu 

sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya. 

9. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat 

belajar dengan tenang. 

10. Belajar memerlukan proses yang diulang berkali-kali agar 

pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa. 

 

Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip belajar Burton dalam Hamalik 

(2012:31) menyimpulkan uraiannya tentang prinsip-prinsip belajar sebagai 

berikut. 
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1. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan 

melampaui (under going). 

2. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata 

pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 

3. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan 

murid. 

4. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid 

sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu. 

5. Proses belajar dan hasi belajar disyarati oleh hereditas dan 

lingkungan.  

6. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi 

oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid.  

7. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-

pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan 

kematangan murid. 

8. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan 

kemajuan. 

9. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 

prosedur. 

10. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, 

tetapi dapat didiskusikan secara terpisah. 

11. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan 

yang merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan. 

12. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-niai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan 

keterampilan. 

13. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan 

pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. 

14. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian 

pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan 

pertimbangan yang baik. 

15. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi 

kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda. 

16. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks 

dan dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan 

statis. 

 

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 

dalam belajar itu ada beberapa macam yang semuanya bertujuan 

menumbuhkan semangat kepada siswa untuk giat untuk belajar serta siswa 

memiliki pengalaman belajar yang diajarkan bertahan lama dalam 

ingatannya sehingga dalam proses pembelajaran guru berhasil dan siswa 

dapat mendapatkan hasil belajar sesuai tujuan belajar. 
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4. Tujuan Belajar  

 

Segala proses aktivitas manusia pasti memiliki tujuan, begitu juga dengan 

aktivitas belajar. Baik orang yang sudah dewasa atau bagi anak-anak. Ada 

beberapa tujuan belajar menurut pendapat Sardiman (2008:28) yaitu 

sebagai berikut. 

1.Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan 

dan kemampuan berfikir sebagai yang tidak bisa dipisahkan. Dengan  

kata lain tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir tanpa  

bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan  

memperkaya pengetahuan.  

2.Penanaman konsep dan keterampilan 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu 

keterampilan. Keterampilan itu memang dapat di didik, yaitu dengan 

banyak melatih kemampuan. 

3.Pembentukan sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, 

guru  harus  lebih  bijak  dan  hati-hati  dalam  pendekatanya. Untuk  

ini dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dan berfikir dengan 

tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh. 

 

Sedangkan menurut pendapat Hamalik (2008: 73-75) tujuan belajar terdiri 

dari tiga komponen, yaitu 

1. Tingkah laku terminal. Tingkah laku terminal adalah komponen 

tujuan belajar yang menentukan tingkah laku siswa setelah belajar. 

2. Kondisi-kondisi tes. Komponen kondisi tes tujuan belajar 

menentukan situasi di mana siswa dituntut untuk mempertunjukkan 

tingkah laku terminal. 

3. Ukuran-ukuran perilaku. Komponen ini merupakan suatu 

pernyataan tentang ukuran yang digunakan untuk membuat 

pertimbangan mengenai perilaku siswa. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dsimpulkan bahwa ada beberapa 

tujuan belajar yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep 

konsep dan keteramplan, dan pembentukan sikap dan perilaku. 
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B. Pembelajaran 

 

1. Pengertian Pembelajaran  

 

Pembelajaran merupakan suatu komponen yang saling berhubunga untuk 

membantu siswa melakukan kegiatan belajar. Menurut Sagala (2012: 61), 

pembelajaran yaitu : 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 

belajar, merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik atau murid. 

 

Sedangkan menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat (20) “pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Selanjutnya menurut Hamalik dalam Rusman (2017: 85) mengatakan 

bahwa “pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi 

unsur manusia, materiel, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi komunikasi antar sumber belajar, guru, 

dan siswa. Interaksi komunikasi itu dilakukan baik secara langsung dalam 

kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung dengan menggunakan 

media. 

 

2. Ciri-ciri Pembelajaran 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di sekolah harus 

memberikan pengetahuan baru dan perubahan yang positif terhadap sikap 
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siswa dalam belajar. Ciri-ciri pembelajaran menurut Sugandi (2000: 25) 

antara lain: 

 

1. Pembelajaran  dilakukan  secara  sadar  dan  direncanakan  secara 

sistematis. 

2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi dalam 

belajar. 

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa. 

4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

 menarik. 

5. Pembelajaran   dapat   menciptakan   suasana   yang   aman   dan 

menyenangkan bagi siswa. 

6. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik 

secara fisik maupun psikologis 

 

Sedangkan menurut Sutikno (2013: 34) mengemukakan pendapat tentang 

ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut. 

1. Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk siswa dalam suatu  

perkembangan tertentu. 

2. Terdapat mekanisme, langkah-langkah, metode dan teknik yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik. 

4. Adanya aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

5. Tindakan guru yang cermat dan tepat. 

6. Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan siswa dalam proporsi 

masing- masing. 

7. Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

8. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ciri-ciri pembelajaran 

memiliki tujuan untuk membentuk siswa dalam perkembangan tertentu, 

terdapat materi dan aktivitas, maka pelaksanaan pembelajaran di kelas 

sebaiknya mampu mengakomodasi para peserta didik untuk memperoleh   

pengetahuan   baru   dengan   persiapan   yang   matang sehingga hasil 

yang dicapai dapat maksimal. 
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3. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

 

Prinsip-prinsip belajar dapat mengungkapkan batas-batas kemungkinan 

dalam pembelajaran. Teori dan prinsip-prinsip belajar dapat membantu 

guru dalam memilih tindakan yang tepat. Ada beberapa prinsip menurut 

Susanto (2014: 87) bahwa pembelajaran memiliki beberapa prinsip seperti 

berikut. 

1. Prinsip pemusatan perhatian. 

2. Prinsip menemukan. 

3. Prinsip belajar sambil bekerja. 

4. Prinsip belajar sambil bermain. 

5. Prinsip hubungan sosial. 

 

Sedangkan menurut Sugandi, dkk., (2000: 27) mengemukakan prinsi-

prinsip pembelajaran sebagai berikut. 

1. Kesiapan Belajar 

 Kondisi awal suatu kegiatan belajar. 

2. Perhatian 

 Pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek. Belajar suatu 

aktivitas yang kompleks membutuhkan perhatian dari siswa yang 

belajar. 

3. Motivasi  

 Motivasi dapat menjadi aktif dan tidak aktif. Jika tidak aktif maka 

siswa tidak bersemngat belajar. Dalam hal ini guru harus dapat 

memotivasi siswa agar siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan 

baik. 

4. Keaktifan Siswa 

 Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sehingga siswa harus aktif. 

5. Mengalami Sendiri 

 Siswa yang belajar dengan melakukan sendiri akan memberikan 

hasil belajar yang lebih cepat pehamahan yang lebih mendalam. 

6. Pengulangan 

 Guru dapat mendorong siswa melakukan pengulangan seperti 

melakukan pekerjaan rumah dan mengadakan evaluasi. 

7. Mateti Pekajaran yang Menantang 

 Pemberian materi yang problematis, akan membuat anak aktif 

belajar. 

8. Penguatan 

 Suatu tindakan yang menyenangkan dari guru kepada siswa yang 

telah berhasil melakukan suatu perbuatan belajar, dengan 
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penguatan diharapkan siswa mengulangi perbuatan baiknya 

tersebut. 

9. Perbedaan Individual 

 Masing-masing siswa mempunyai karakteristik baik dari segi fisik 

maupun psikis, dengan adanya perbedaan ini, tentu minat serta 

kemampuan belajar mereka tidak sama. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

pembelajaran terdapat hubungan sosial, motivasi, dan keaktifan sosial 

maka dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan melibatkan siswa secara langsung sehingga tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan. 

 

4. Tujuan Pembelajaran 

 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang  

diharapkan  dari  siswa  sebagai  hasil  belajar.  Menurut Sumiati dan Asra 

(2009: 10) menyatakan bahwa tentang “tujuan pembelajaran, yaitu maksud 

yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan tentang 

perubahan yang diharapkan dari siswa”. Selanjutnya menurut  Daryanto  

(2005: 58)  “tujuan  pembelajaran  adalah tujuan yang menggambarkan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki 

siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang  dinyatakan  dalam  

bentuk  tingkah  laku  yang  dapat  diamati  dan diukur ”. Sedangkan 

Hamalik (2005: 36) menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran adalah suatu 

deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa 

setelah berlangsung pembelajaran”. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran  

adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, 
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keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil 

pembelajaran yang  dinyatakan  dalam  bentuk  tingkah  laku  yang  dapat  

diamati  dan diukur mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh 

siswa setelah pembelajaran berlangsung. 

 

C. Teori Belajar  

 

Teori belajar merupakan sebuah landasan yang mendasari terjadinya suatu 

proses pembelajaran. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu 

pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar. 

Menurut Rusman (2017: 108) “ada tiga teori belajar yang dapat kita gunakan 

sebagai pijakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, yaitu teori belajar 

behavioristik, teori belajar konstruktivistik, dan teori belajar kognitif”.  

 

1. Teori Belajar Behavioristik 

Teori Behaviosristik adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat 

diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan 

perilaku, yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar 

terhadap rangsangan interaksi antara stimulus (rangsang) dan respon 

(reaksi yang muncul) mengakibatkan perubahan tingkah laku. Suprijono 

(2013: 16) “menyatakan bahwa dalam perspektif behaviorisme 

pembelajaran diartikan sebagai proses pembentukan hubungan antara 

rangsangan (stimulus) dan balas (respond)”. Selanjutnya menurut pendapat 

Suprihatiningrum (2013: 16) “teori belajar behavioristik menjelaskan 

bahwa perubahan tingkah laku sebagai interaksi antara stimulus dan 

respons”. Perubahan terjadi karena rangsangan (stimulans) yang 
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menimbulkan hubungan prilaku reaktif (respons) berdasarkan hukum-

hukum mekanistik. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori behavioristik adalah teori 

pembelajaran yang mengamati dan mempelajari perubahan tingkah laku 

seseorang sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini menekankan bahwa 

tingkah laku yang ditunjukkan seseorang merupakan akibat dari interaksi 

antara stimulus dengan respon. 

 

2. Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih 

mementingkan pada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

lingkungan dimana anak belajar sangat menentukan proses perkembangan 

kognitif anak. Menurut pendapat Suprijono (2013: 22) menyatakan bahwa 

“dalam persepsi teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, bukan 

peristiwa behaviorial meskipun hal-hal yang bersifat behaviorial tampak 

lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar”. Adapan menurut 

Adapun menurut ahli jiwa aliran kognitifis dalam Dalyono (2005: 34-35), 

menyatakan bahwa “tingkah laku seseorang didasarkan pada kognisi, yaitu 

tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu 

terjadi”. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar kognitif berhubungan dengan 

proses usaha untuk mencari keseimbangan pola berpikir melalui 

fenomena, pengalaman, dan persoalan yang dihadapi yang didasarkan pada 
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kognisi untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku. Proses 

perubahan tersebut dapat terjadi setelah mengalami beberapa tahapan 

perkembangan kognitif. Tiap-tiap tahap ditandai dengan munculnya 

kemampuan-kemampuan intelektual baru yang memungkinkan seorang 

anak memahami dunia dengan cara yang semakin kompleks. 

 

3. Teori Belajar Konstruktivisme 

Paham konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri 

oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar 

bermakna. Menurut Soejadi dalam Rusman (2017: 294) “pada dasarnya 

pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan 

dimana siswa harus secara individu menemukan dan mentransformasikan 

informasi yang komplek,memeriksa informasi dengan aturan yang ada”, 

dan merevisinya bila perlu. Sedangkan Susanto (2014: 96) menyatakan 

bahwa “konstruktivisme dalam pembelajaran menerapkan pembelajaran 

kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka 

dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya”. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme adalah suatu 

teori yang didasarkan pada pemberian masalah. Permasalahan yang 

disajikan berdasarkan skenario yang telah dibuat oleh guru, kemudian 

siswa bertugas untuk mentransformasikan informasi kompleks yang 

disajikan dengan berbagai aturan. Hal ini menjadikan siswa untuk  dapat 

membangun pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman 
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merupakan kunci dari belajar yang memiliki makna. 

 

Berdasarkan  pendapat ahli dari teori belajar di atas, maka peneliti memilih 

menggunakan teori belajar konstruktivistik sebagai landasan penelitian, 

karena pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini menerapkan 

pembelajaran kooperatif yang memerlukan interaksi sosial untuk 

menjadikan siswa mampu membangun pengalaman menjadi pengetahuan 

yang bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

D.  Media Pembelajaran 

 

Unsur yang amat penting pada proses belajar mengajar adalah metode 

mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis 

media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 

yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan 

pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah 

pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik 

siswa. 

 
1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru. Menurut Azhar (2005:3) “Kata media berasal dari 

bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau 

pengantar”. Senada dengan hal tersebut, Prastati dan Irawan (2005:3) 

berpendapat bahwa “media ialah apa saja yang dapat menyalurkan 
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informasi dari sumber informasi ke penerima informasi”. Lebih lanjut 

Gerlach dan Ely dalam Azhar (2005: 3) menyatakan bahwa “media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap”. Sedangkan menurut Gagne dalam 

Sardiman, dkk., (2005: 3) menyatakan bahwa:  

Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsangnya untuk belajar.  National Education 

Association/NEA memberikan definisi media sebagai bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan 

peralatannya, dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, 

didengar, atau dibaca. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu baik itu hardware (semua yang dapat 

didengar, dilihat atau diraba dengan panca indera) maupun software 

(kandungan isi yang ingin disampaikan) yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan/informasi dari sumber ke penerima dan dapat 

digunakan secara masal, kelompok besar/kecil ataupun perorangan dalam 

proses pembelajaran. 

  
2. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar atau 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan guru sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar. Media pembelajaran memiliki 

beberapa ciri-ciri tertentu, menurut Azhar (2005: 6–7) ciri-ciri umum yang 

 terkandung dalam media yaitu: 
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a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini 

dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda 

yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera. 

b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 

sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang 

terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 

disampaikan kepada siswa. 

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 

d. Media pendidikan memiliki pangertian alat bantu pada proses 

belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 

e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 

interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya radio, 

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, 

slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya : modul, komputer, 

radio tape/kaset, video recorder). 

g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 

berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 

 

Lebih lanjut Gerlach & Ely yang dikutip Azhar (2005: 12) mengemukakan 

tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan 

apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh oleh media yang mungkin guru 

tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. 

 
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa 

atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun 

kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, 

disket komputer, dan film. Dengan ciri fiksatif ini, media 

memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi 

pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. 

b. Ciri manipulatif (Manipulative Property) 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 

media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 

berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau 

tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse 

recording. 

c. Ciri distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 

kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 

dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian 

itu. Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia 

dapat diproduksi seberapa kalipun dan siap digunakan secara 
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bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara berulang-

ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam 

akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya. 

 

Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan sesuatu 

dikatakan media pembelajaran apabila mempunyai ciri-ciri : (1) ciri 

fikasatif, (2) ciri manipulatif, (3) ciri distributif, (4) berbentuk hardware 

maupun software dan (5) mampu digunakan baik itu secara masal, 

kelompok besar/kecil maupun perorangan. 

 

3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu 

mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru.  Azhar (2005: 15–16) menjelaskan 

bahwa: 

penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 

dan isi pelajaran pada saat itu, disamping itu juga membangkitkan 

motivasi, minat siswa dan juga membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.  
 

Menurut Levie dan Lentz dalam Azhar (2005: 16), mengemukakan empat 

fungsi media pembelajaran yaitu:  

a. Fungsi atensi. 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 

atau menyertai teks materi pelajaran. 

b. Fungsi afektif. 

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 

c. Fungsi kognitif 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 

yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
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 memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. Dengan kata lain, media pengajaran berfungsi untuk 

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima dan 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 

secara verbal. 

 

Sejalan dengan hal tersebut Sudjana dan Rivai (2005:2) mengemukakan 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

 
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan dapat 

lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa  

menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.  
 

Lebih lanjut menurut Wati (2016:12) manfaat media pembelajaran dibagi 

menjadi dua yaitu manfaat umum dan manfaat praktis 

1. Manfaat umum 

Secara umum media pembelajaran memiliki beberapa manfaat 

umum yang perlu diketahui yaitu: 

a. Pembelajaran lebih menarik 

b. Materi pembelajaran akan lebih jelas 

c. Siswa tidak mudah bosan 

d. Siswa lebih aktif 

2. Manfaat praktis 

Selain manfaat umum media pembelajaran juga mempunyai 

manfaat praktis yaitu sebagai berikut: 

a. Meningkatkan proses belajar 

b. Memotivasi siswa 

c. Merangsang kepekaan siswa 

d. Terjadi interaksi langsung 
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Sedangkan  Azhar  (2002: 26–27),  mengemukakan  beberapa manfaat 

praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar 

mengajar sebagai berikut : 

 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, 

dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 

b. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang 

dan waktu;. 

c. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya.  

Berdasarkan beberapa keterangan di atas maka dapat disimpulkan 

mengenai fungsi dan manfaat media dalam pembelajaran yaitu: (1) dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat meningkatkan 

proses dan hasil belajar, (2) dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, (3) dapat 

mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, (4) dapat memberikan 

kesamaan pengalaman kepada siswa, pembelajaran akan lebih menarik, (6) 

siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain dan (7) metode mengajar 

akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan. 
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E. Media Power point 

 

1. Pengertian Media Power Point 

Media power point saat ini sudah sangat populer dan bukan hanya dipakai 

dalam bidang pendidikan tetapi juga dalam bidang bisnis atau perusahaan. 

Mudlofir (2016: 156), menyebutkan bahwa “program power point 

dirancang untuk mampu menampilkan program multimedia dengan 

menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan, dan 

relatif murah , karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk 

menyimpan data”. Wati (2016: 90), menyebutkan bahwa :  

persentasi dengan microsoft power point merupakan salah satu cara 

yang digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu 

yang dirangkum dan dikemas kedalam beberapa slide yang 

menarik. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah memahami 

penjelasan melalui visualisasi yang terangkum dalam slide teks, 

gambar atau grafik, suara, video, dan lain sebagainya.  

 

Sejalan dengan hal ini  Sanaky (2009:127-128)  juga mengemukakan 

bahwa “media power point adalah program aplikasi presentasi yang 

merupakan salah satu program aplikasi dibawah microsoft office program 

komputer dan tampilan ke layar menggunakan bantuan LCD proyektor”.  

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Microsoft 

power point merupakan salah satu aplikasi atau perangkat lunak yang 

diciptakan khusus untuk menangani perancangan khusus presentasi grafis 

dengan mudah dan cepat. Aplikasi ini sangat populer dan banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan, baik profesional, akademisi, praktisi, 

maupun pemula untuk aktivitas persentasi. 
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2. Prinsip-prinsip Menggunakan Media Power Point 

Pengembangan media presentasi harus dilakukan sesuai dengan prinsip-

prinsip pengembangan media pembelajaran. Sejumlah prinsip berikut perlu 

dipertimbangkan ketika akan mengembangkan media presentasi menurut 

Daryanto (2010 : 69), sebagai berikut: 

1. Harus dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan 

instruksional, karena pada dasarnya media presentasi ini  untuk 

keperluan pembelajaran. 

2. Harus diingat bahwa media presentasi berfungsi sebagai alat bantu 

mengajar, bukan merupakan media pembelajaran yang akan 

dipelajari secara mandiri oleh siswa. Untuk itu, media presentasi 

tidak cocok jika digunakan sebagai bahan ajar yang bersifat 

pengayaan. 

3. Unsur-unsur yang perlu didayagunakan pada media ini, yakni 

kemampuannya untuk menampilkan teks, grafis, warna, animasi, 

dan unsur audio visual. Sedapat mungkin unsur-unsur tersebut 

digunakan secara maksimal dalam presentasi yang dibuat. 

4. Materi yang disajikan harus benar substansinya dan disajikan 

secara menarik. 

 

Agar materi-materi pokok yang telah dirumuskan dapat dituangkan ke 

dalam media presentasi dengan baik, maka berikut Daryanto (2010:70) 

mengemukakan sejumlah teknis rambu-rambu yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Tentukan topik sesuai materi yang akan disampaikan. 

2. Siapkan materi yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

3. Identifikasi bahan-bahan materi tersebut untuk diseleksi mana yang 

sesuai dengan karakteristik media presentasi. 

4. Tulis materi yang telah dipilih dalam kalimat yang singkat dan 

hanya memuat poin-poin penting saja. 

5. Tuangkan pesan-pesan yang disajikan dalam berbagai format, 

seperti teks, gambar, animasi, dan audio visual. 

6. Pastikan bahwa materi yang ditulis sudah cukup lengkap, jelas, dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

7. Sajikan isi materi secara urut dan sistematis agar mempermudah 

penyajian dan pesan mudah dipahami sasaran. 

 

Berdasarkan pendapat diatas Pada prinsipnya microsoft power point terdiri 
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atas sejumlah unsur rupa dan pengontrolan operasionalnya. Unsur rupa 

yang dimaksud terdiri atas slide, teks, gambar, dan bidang-bidang warna 

yang dapat dikombinasikan dengan latar belakang yang telah tersedia guna 

meningkatkan motivasi atau menarik perhatian siswa saat menyampaikan 

materi pembelajaran. Oleh karena itu selain membuat animasi yang 

menarik juga harus memperhatikan cara merangkum poin-poin materi 

tersebut kedalam slide. 

 

3. Fungsi Media power point 

Media power point berfungsi sebagai media yang dapat mempermudah 

guru atau pembicara seminar yang biasanya membahas materi untuk di 

presentasikan. Menurut Wati (2016:97) terdapat beberapa fungsi media 

 power point  yaitu sebagai berikut: 

1. Menginformasikan 

Presentasi merupakan sebuah kegiatan yang menginformasikan 

atau menyampaikan suatu materi kepada banyak orang atau audien. 

2. Meyakinkan  

Sebuah presentasi biasanya meliputi informasi, data, dan bukti-

bukti yang disusun secara logis, sehingga dapat meyakinkan audien 

atas suatu topik tertentu.  

3. Membagi atau mempersempit topik materi menjadi beberapa 

pemikiran utama. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membuat 

kerangka utama materi yang akan dipresentasikan. 

4. Membuat story board agar strukturnya dapat tersusun dengan baik. 

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa power point 

mempunyai fungsi yang sejalan dengan pembelajaran. Yaitu guna 

menyampaikan informasi, meyakinkan, mempersempit topik dan membuat 

story board sehingga siswa akan lebih tertarik dan lebih memahami materi 

pembelajaran. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Power Point 

Media pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitu 

juga media power point. Hal ini juga disampaikan oleh Wati (2016: 106), 

bahwa microsoft power point  memiliki beberapa kelebihan dan 

kelemahan yaitu sebagai berikut: 

Kelebihan microsoft powerpoint antara lain: 
1. Menarik 

Secara penyajian media microsoft power point dapat memberi 

tampilan yang menarik. Karena media ini dilengkapi dengan 

permainan warna, huruf, animasi, teks dan gambar atau foto. 

2. Merangsang siswa 

Media microsoft power point mampu merangsang siswa untuk 

mengetahui lebih jauh informasi mengenai materi yang tersaji. 

3. Tampilan visual mudah dipahami 

Pesan informasi secara visual yang disajikan oleh microsof 

power point dapat dengan mudah dipahami siswa. 

4. Memudahkan guru 

Media pembelajaran microsoft power point ini dapat membantu 

 atau memudahkan seorang guru dalam proses belajar mengajar. 

Seorang guru tidak perlu banyak menerangkan materi yang 

sedang disajikan. 

5. Bersifat kondisional 

Microsoft power point merupakan sebuah alat bantu yang 

bersifat kondisional. Maksud kondisional disini adalah dapat 

diperbanyak dan dapat dipakai secara berulang-ulang sesuai 

dengan kebutuhan. 

6. Praktis 

Media microsoft power point ini juga merupakan alat yang 

praktis. Praktis dalam penggunaan maupun dalam penyimpanan. 

Media ini dapat disimpan dalam bentuk data optik atau 

magnetik, seperti CD, disket, dan flashdisk. 

Sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sanaky (2009: 135-136) 

mengungkapkan bahwa aplikasi power point mempunyai keunggulan, 

 diantaranya: 

1. Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas. 

2. Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon dari  

  penerima pesan. 

3. Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat 
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4. Memiliki variasi teknik penyajian dengan berbagai kombinasi    

    warna atau animasi. 

5. Dapat digunakan berulang-ulang. 

6. Dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar karena kontrol  

  sepenuhnya pada komunikator. 

7. Lebih sehat dibandingkan menggunakan papan tulis dan OHP. 

 

Selain kelebihan microsoft power point juga mmeliki kekurangan seperti 

yang disampaikan Wati (2016:106) yaitu sebagai berikut: 

1. Memakan waktu 

Microsoft power point  ini memerlukan persiapan yang cukup 

menyita waktu dan tenaga. Untuk menggunakan media ini 

dibutuhkan kesabaran dan tahapdemi tahap untuk menyusun dan 

membuatnya. Sehingga membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 

2. Hanya bisa dioperasikan windows 

Media microsoft power point ini hanya dapat dijalankan atau 

dioperasikan pada sistem operasi windows saja 

3. Membutuhkan keahlian lebih 

Untuk menggunakan media microsoft power point ini 

dibutuhkan keahlian yang lebih untuk dapat membuat power 

point yang benar, baik dan menarik. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Sanaky  (2009:136) juga mengemukakan 

mengenai kelemahan media power point yaitu sebagai berikut: 

1. Pengadaan alat mahal dan tidak semua sekolah memiliki. 

2. Memerlukan perangkat keras (komputer) dan LCD untuk   

    memproyeksikan pesan. 

3. Memerlukan persiapan yang matang. 

4.Diperlukan ketrampilan khusus dan kerja yang sistematis untuk  

   menggunakannya. 

5. Menuntut ketrampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide  

    yang baik pada desain program komputer power point sehingga    

   mudah dicerna oleh penerima pesan. 

6.Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki ketrampilan    

   menggunakan,memerlukan operator atau pembantu khusus. 

 

 

Berdasarkan kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa masing-

masing media mempunyai kelemahan dan kelebihan. Begitu juga 

dengan media power point juga memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Salah satu kelemahan media power point adalah tidak semua materi 
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pembelajaran dapat disajikan dengan menggunakan media power point. 

Tetapi disisi lain media power point memiliki kelebihan siswa menjadi 

tertarik dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. 

 

5. Langkah-langkah Menggunakan Media power point 

Menggunakan media power point memiliki beberapa langkah-langkah 

yang perlu diperhatikan. Menurut Wati (2016: 100-102) dalam 

menggunakan power point  ada beberapa cara cepat yang perlu 

diperhatikan. Cara cepat menggunakan power point yang dimaksud 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Buka program power point 

2. Mulai dengan new file 

3. Pilih slide design yang diinginkan 

4. Membuat background tertentu untuk membuat slide agar lebih 

 menarik 

5. Ambil judul utama materi persentasi yang akan disampaikan 

pada slide pertama. 

6. Ambil sub judul materi di slide kedua 

7. Kemudian, ambil point-point pokok materi setiap sub secara 

urut pada slide-slide berikutnya 

8. Membuat atau memanfaatkan gambar sederhana dengan 

menggunakan fasilitas shapes dan clip art yang telah tersedia 

pada menu insert. 

9. Melalui menu insert, anda dapat mengimput berbagai macam 

ilustrasi, seperti chart, picture, sound, dan movie. Untuk dapat 

meng-input picture, sound dan movie, harus le bih dahulu 

menyiapkann file dalam komputer yang akan digunakan. 

10. Tampilan background sebaiknya sederhana, kontras dengan 

objek seperti teks, gambar, dan lain sebagainya. Tampilan ini 

harus konsisten. 

11. Jenis font yang digunakan sebaiknya tidak berkaki atau san serif 

seperti arial, tahoma, cilibri, dan semacamnya. Hindari 

menggunakan huruf berkaki atau serif seperti times new roman, 

century, courier, atau jenis huruf rumit seperti forte, algerian, 

freestyle script, dan semacamnya. Jenis huruf hendaknya 

konsisten. 

12. Penggunaan huruf jangan terlalu kecil. Besar huruf yang 

disarankan minimal 18 pt. Misal 32pt untuk judul, 28 pt untuk 

sub judul, 22 pt untuk sub-su judul, dan seterusnya. 
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13. Jika menggunakan bullet , hendaknya tidak lebih dari enam 

buah dalam satu slide. 

14. Penggunaan warna sebaiknya serasi dengan tetap 

memperhatikan asas kontras. Berikan penonjolan warna pada 

bagian yang dianggap penting. hindari menggunakan lebih dari 

tiga warna. 

15. Gunakan visualisasi seperti gambar, animasi, audio, grafik, 

video, dan lain sebagainya. Hal tersebut bertujuan untuk 

memperjelas fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Visualisasi 

lebih dari sekedar kata-kata. Maksudnya, apabila bisa 

divisualisasikan, kenapa harus dengan kata-kata. Namun, 

penggunaan visualisasi yang berlebihan akan menjadi distraktor. 

16. Penggunaan kata sebaiknya tidak lebih dari 25 kata dalam satu 

slide. 

17. Pembuatan power point bisa dilakukan menggunakan pop up, 

agar lebih menarik 

 

 

F. Pembelajaran Tematik Terpadu 

 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Berdasarkan kurikulum 2013 bentuk pembelajaran untuk anak tingkat 

Sekolah Dasar kelas 1 sampai 6 adalah pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk tema (tematik terpadu). Tema merupakan wadah atau wahana 

untuk mengenalkan berbagai konsep materi kepada anak didik secara 

menyeluruh. Tematik diberikan dengan tujuan membuat pembelajaran 

lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa. Pelaksanaan 

pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan 

dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 

keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Rusman (2017: 359) 

menyatakan bahwa “pembelajaran tematik terpadu adalah model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa”. Sedangkan Menurut Hernawan dan Resmini 
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(2011: 15) “pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat diartikan 

sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata 

pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa”. 

Selanjutnya menurut Joni, T. R dalam Trianto (2011: 63) menyatakan 

bahwa: 

Pembelajaran terpadu merupakan sistem pembelajaran yang 

memungkinkan  siswa,  baik  secara  individual  maupun  kelompok, 

aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip 

keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran 

terpadu akan terjadi apabila peristiwa otentik atau eksplorasi 

topik/tema   menjadi pengendali didalam kegiatan pembelajaran 

dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi tema / peristiwa tersebut 

siswa belajar sekaligus proses dan isi beberapa mata pelajaran secara 

serempak. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran  terpadu  merupakan  pembelajaran  yang  berpusat  pada 

siswa, melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, 

pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga  siswa  dapat  memperoleh pengalaman   langsung   

dan   terlatih   untuk   dapat   menemukan   sendiri berbagai pengetahuan 

yang dipelajarinya. 

 

2. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu guru perlu mengemas atau 

merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan 

belajar siswa Menurut Margaretha (2002: 15) mengemukakan beberapa 

ciri pembelajaran terpadu, yaitu sebagai berikut. 
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1. Holistik 

Suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran 

terpadu dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus untuk 

memahami suatu fenomena dari segala sisi. 

2. Bermakna 

Keterkaitan antara konsep-konsep lain akan menambah 

kebermaknaan konsep yang dipelajari dan diharapkan siswa 

mampu menerapkan perolehan belajarnya untuk memecahkan 

masalah-masalah nyata di dalam kehidupannya. 

3. Aktif 

Pembelajaran terpadu dikembangan melalui pendekatan diskoveri- 

inkuiri. Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran yang 

secara tidak langsung dapat memotivasi anak untuk belajar. 

 

Selanjutnya menurut Hernawan dan Resmini (2011: 16) menyatakan 

bahwa ciri-ciri pembelajaran terpadu sebagai berikut. 

1. Pembelajaran terpadu berpusat pada siswa 

2. Pembelajaran terpadu  dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa. 

3. Pembelajaran terpadu pemisah antar mata  pelajaran  menjadi  

tidak begitu jelas 

4. Pembelajaran terpadu bersifat luwes 

5. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari 

pembelajaran  terpadu  yaitu holistik,  bermakna,  aktif,  berpusat  pada 

siswa, memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran, bersifat luwes, dan hasil pembelajaran sesuai 

dengan minat dan kebutuhan siswa. 

 

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 

Salah satu bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembelajaran tematik 

memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran terpadu. 

Menurut Indrawati (2009: 22) perancangan pembelajaran terpadu 

mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut : 
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1. Substansi materi yang akan diramu ke dalam pembelajaran terpadu 

diangkat dari konsep-konsep kunci yang terkandung dalam aspek- 

aspek perkembangan terkait. 

2. Antar konsep yang dimaksud memiliki keterkaitan makna dan 

fungsi, yang apabila diramu ke dalam satu konteks tertentu, 

(peristiwa, isu, masalah  atau  tema)  masih  memiliki  makna  

asal,  selain memiliki makna yang berkembang dalam konteks 

yang dimaksud. 

3. Aktivitas belajar yang hendak dirancang dalam pembelajaran 

terpadu mencakup aspek perkembangan anak, yaitu moral dan 

nilai-nilai Agama, bahasa, fisik, motorik, dan seni. 

 

Sedangkan Mamat SB, dkk. dalam Prastowo (2013: 60-61), 

mengemukakan ada Sembilan prinsip yang mendasari pembelajaran 

tematik, antara lain. 

1. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual. 

2. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran. 

3. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

4. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna. 

5. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran.  

6. Pemisahan atau pembedaan antara satu pelejaran dengan mata 

pelajaran lain sulit dilakukan. 

7. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan  minat peserta didik. 

8. Pembelajaran bersifat fleksibel. 

9. Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa prinsip dasar 

perancangan pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang 

memberikan pengalaman langsung yang bermakna dan memiliki  

keterkaitan  antar  peristiwa,  isu,  masalah  atau  tema  dan 

pembelajaran  terpadu  mencakup  aspek  perkembangan  anak  berupa 

moral, nilai-nilai agama, bahasa, fisik, motorik, serta seni dan bersifat 

fleksibel. 

 

4. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara 
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aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tematik memiliki 

beberapa karakteristik-karakteristik, menurut Rusman (2017: 362) sebagai 

berikut : 

1. Berpusat pada Siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan 

sebagai fasilitator. 

2. Memberikan pengalaman langsung 

Siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

3. Pemisahan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas 

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa 

4. Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, dengan demikian 

siswa dapat dapat memehami konsep-konsep tersebut secara utuh. 

Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Bersifat Fleksibel 

Guru dapat ,engaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dan mata 

pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa 

dan keadaan lingkungan sekitar siswa. 

6. Hasil Pembelajaran Sesuai dengan minat dan Kebutuhan Siswa 

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

 

Sedangkan Trianto (2011: 165) mengemukakan beberapa karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu yaitu sebagai berkut. 

1.  Holistic, suatu jejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembelajaran yang dikaji dari beberapa bidang kajian tidak 

dari sudut pandang yang terkotak-kotak 

2. Bermakna, rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh 

dan keterkaitannya dengan konsep lain akan menambah 

kebermaknaan konsep yang dipelajari 

3. Autentik, siswa memahami langsung prinsip dan konsep yang ingin 

 dipelajarinya 

4. Aktif, menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

 

Bedasarkan beberapa karakteristik diatas. Dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran tematik terpadu, proses pembelajaran tematik 



40 
 

terpadu dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

alternatif salah satunya model pembelajaran kooperatif. 

 

5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik sangat penting diterapkan di sekolah dasar sebab 

memiliki banyak kelebihan, menurut Rusman (2017: 362) kelebihan 

adalah sebagai berikut  

1. Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator 

serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang 

tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 

2. Siswa dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi 

atau materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 

bukan tujuan akhir. 

3. Pembelajaran tidak terpecah-pecah karena siswa dilengkapi 

dengan pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan 

mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang lebih 

terpadu juga. 

4. Memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata sehingga dapat 

mempertinggi kesempatan transfer belajar. 

5. Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran, maka penguasaan 

materi pembelajaran akan semakin baik dan meningkat. 

 

Adapun menurut Indrawati (2009: 24) kelebihan pembelajaran terpadu 

sebagai berikut. 

1. Pengalaman  dan  kegiatan  belajar  siswa  akan  selalu  relevan 

dengan tingkat perkembangan siswa. 

2. Kegiatan  yang  dipilih  dapat  disesuaikan  dengan  minat  dan 

kebutuhan siswa. 

3. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil 

belajar akan dapat bertahan lebih lama. 

4. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan  yang  bersifat 

pragmatis dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

kehidupan/lingkungan nyata siswa. 

5. Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama,  dapat 

meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian terkait, guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa/guru dengan 

narasumber, sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam 

situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

kelebihan dari pembelajaran terpadu yaitu pembelajaran tidak terpecah-

pecah karena siswa dilengkapi dengan pengalaman belajar yang lebih 

terpadu sehingga akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi 

yang lebih terpadu juga serta seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi 

siswa sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. Selanjutnya 

pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 

dengan permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan 

nyata siswa. 

 

 Adapun beberapa kelemahan pembelajaran tematik terpadu, Resmini 

(2006:19) berpendapat bahwa pembelajaran tematik memiliki kelebihan 

dan kelemahan. Kelemahan pembelajaran tematik diantaranya : 

1. Menuntut peran guru yang memiliki pengetahuan dan wawasan 

luas, kreatifitas tinggi, keterampilan, kepercayaan diri dan etos 

akademik yang tinggi, dan berani untuk mengemas dan 

mengembangkan materi. 

2. Dalam pengembangan kreatifitas akademik, menuntut kemampuan 

belajar siswa yang baik dalam aspek intelegensi. 

3. Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumberinformasi 

yang cukup banyak dan berguna untuk mengembangkan wawasan 

dan pengetahuan yang diperlukan. 

4. Memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk 

pengembangannya. 

5. Pembelajaran tematik memerlukan system penilaian dan 

pengukuran  (obyek, indikator, dan prosedur ) yang terpadu. 

6. Pembelajaran tematik tidak mengutamakan salah satu atau lebih 

mata pelajaran dalam proses pembelajarannya. 

 

Sedangkan  kelemahan pembelajaran tematik menurut Sa’ud (2006: 18) 

yaitu sebagai berikut.  

1. Dilihat dari aspek guru, pembelajaran tematik menuntut 

tersedianya peran guru yang memiliki pengetahuan dan wawasan 

yang luas, kreatifitas tinggi, ketrampilan metodologik yang handal, 
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kepercayaan diri dan etos akademik yang tinggi, dan berani untuk 

mengemas dan mengembangkan materi. Tanpa adanya 

kemampuan diatas, pelaksanaan pembelajaran tematik sulit 

diwujudkan.  

2. Dilihat dari aspek siswa, pembelajaran tematik termasuk memiliki 

peluang untuk mengembangkan kreatifitas akademik yang 

menuntut kemampuan belajar siswa yang relatif “baik” baik dalam 

aspek intelegensi maupun kreatifitasnya. Hal tersebut karena 

model pembelajaran tematik menekankan pada pengembangan 

kemampuan analitik (menjiwai), kemampuan asosiatif 

(menghubung-hubungkan) dan kamampuan eksploratif dan 

elaboratif (menemukan dan menggali). Bila kondisi diatas tidak 

dimiliki siswa, maka maka pelaksanaan model tersebut sulit 

diterapkan.  

3. Dilihat dari aspek sarana dan sumber pembelajaran, pembelajaran 

tematik memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang 

cukup banyak dan berguna seperti yang dapat menunjang dan 

memperkaya serta mempermudah pengembangan wawasan dan 

pengetahuan yang diperlukan.misalnya perpustakaan, bila hal ini 

tidak dipenuhi maka akan sulit menerapkan model pembelajaran 

tersebut.  

4. Dilihat dari aspek kurikulum, pembelajaran tematik memerlukan 

jenis kurikulum yang terbuka untuk pengembangannya.  

5. Dilihat dari system penilaian dan pengukurannya, pembelajaran 

tematik membutuhkan system penilaian dan pengukuran (objek, 

indikator, dan prosedur) yang terpadu. 

6. Dilihat dari suasana penekanan proses pembelajaran, pembelajaran 

tematik cenderung mengakibatkan penghilangan pengutamaan 

salah satu atau lebih mata pelajaran.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

kelemahan dari pembelajaran terpadu yaitu menuntut peran guru yang 

memiliki pengetahuan dan wawasan luas, kreatifitas tinggi, keterampilan, 

kepercayaan diri dan etos akademik yang tinggi, dan berani untuk 

mengemas dan mengembangkan materi. Selanjutnya pembelajaran 

tematik termasuk memiliki peluang untuk mengembangkan kreatifitas 

akademik yang menuntut kemampuan belajar siswa yang relatif  baik 

dalam aspek intelegensi maupun kreatifitasnya. Hal tersebut karena model 

pembelajaran tematik menekankan pada pengembangan kemampuan 
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analitik (menjiwai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan) dan 

kamampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Bila 

kondisi diatas tidak dimiliki siswa, maka maka pelaksanaan model 

tersebut sulit diterapkan. 

 

G. Hasil Belajar 

 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran. Sudjana (2014: 22) menyatakan bahwa 

“hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Nawawi 

dalam Susanto (2014: 5) “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari  materi  pelajaran  di  sekolah  yang  

dinyatakan  dalam  skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 

materi pelajaran”. Selanjutnya menurut Rusman (2017: 129) “hasil belajar 

adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya.  Kemampuan  tersebut  mencakup  pada  ranah  

kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan penilaian. Ranah afektif yang berupa menerima, menanggapi, 

menilai, mengelola dan menghayati. Sedangkan pada ranah psikomotor 

meliputi peniruan, manipulasi, pengalamiahan dan artikulasi. Fokus 
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penelitian ini adalah hasil belajar pada aspek kognitif. Hasil belajar pada 

ranah kognitif ini dilihat dari nilai siswa yang diperoleh pada tes yang 

dilakukan diakhir pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil apabila 

mencapai nilai KKM sebesar 70. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, 

adapun beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi 

dalam Rusman (2017: 130) “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar antara  lain  faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor 

psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan 

faktor  instrumental”. Sedangkan menurut Slameto (2010: 17) “faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal yang merupakan faktor 

yang ada dalam diri individu yang sedang belajar dan faktor eksternal 

yaitu faktor yang ada di  luar individu”.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari 

faktor internal berupa fisiologis, psikologis, kesehatan dan faktor eksternal 

berupa lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat). 

 

H. Penelitian yang relevan 

 

Penggunaan media power point adalah menggunakan program aplikasi 

presentasi dengan microsoft power point sebagai media dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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1.  Anang Nugroho (2015) Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis Power point dengan Video dan Animasi terhadap Motivasi 

Belajar dan Prestasi belajar pada Materi Perawatan Unit Kopling Siswa 

Kelas 2 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. pada kelas kontrol dari 36 siswa yang 

mengikuti ujian seluruhnya tidak ada yang lulus Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Sedangkan pada kelas eksperimen dari total siswa 

sebanyak 47 siswa yang mengikuti ujian terdapat 16 siswa (34,04%) yang 

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

2.  Dona Fitriani (2017) dengan judul skripsi Pengaruh Media Pembelajaran 

Power point  terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X SMA Gajah 

Mada Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan analisis data 

dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran power point  berpengaruh terhadap peningkatan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 

3.  Sri Listyorini (2011) dengan judul skripsi perbedaan dan pengaruh 

pnggunaan media power point  dan media animasi pada pembelajaran 

remidial biologi terhadap ketuntasan belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media power point dan animasi dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 

80%. 

 



46 
 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anang Nugroho, Dona Fitriani dan 

Sri Listyorini penelitian ini terletak pada media pembelajaran yang digunakan 

yaitu media pembelajaran power point. Adapun perbedaannya yaitu 

instrumen yang dikembangkan  oleh  peneliti yaitu hasil belajar siswa yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran yang dikemas dalam bentuk tema. 

Sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti untuk mengetahui adanya 

seberapa besar pengaruh media pembelajaran  power point terhadap hasil 

belajar siswa terutama pada pembelajaran tema 9 Subtema 1. 

 

I. Kerangka pikir 

  

Agar arah dari penelitian ini lebih jelas perlu disusun sebuah kerangka pikir. 

Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2016: 91) kerangka pikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Intinya 

kerangka berfikir memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan 

antar kedua variabel. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa adalah dari media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan media 

pembelajaran sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 

 

Pembelajaran yang menggunakan media powerpoint dijadikan salah satu 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

adanya penggunaan media powerpoint dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. Siswa akan menjadi tertarik dalam mengikuti pelajaran, 

sehingga siswa menjadi termotivasi dalam belajar, apabila siswa telah 
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termotivasi maka daya serap pemahaman siswa pada materi yang 

diajarkan akan menjadi lebih banyak sehingga dapat menyebabkan hasil 

belajar siswa pada saat evaluasi menjadi meningkat. Dengan demikian 

penggunaan media powerpoint akan meningkatkan motivasi siswa, 

pemahaman dan penguasaan materi siswa, sehingga pada akhirnya dapat 

disimpulkan bahwa media powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 Keterangan : 

 X : Variabel Bebas 

 Y : Variabel Terikat 

  : Pengaruh 

 

 

J. Hipotesis Penelitian 

 

Menurut Soehartono (2000: 26) hipotesis adalah suatu pernyataan yang 

mahsih harus diuji kebenarannya secara empirik. Sedangkan Sugiyono (2013: 

96) menyatakan bahwa “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

hipotesis adalah dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan 

kebenarannya melalui penelitian. 

 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori–teori yang mendukung maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Power point (x) Hasil Belajar (y) 
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1. Ada perbedaan hasil belajar tematik siswa menggunakan media 

power point dengan tidak menggunakan media power point siswa 

kelas IV di SD Negeri 1 Surabaya Bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018. 

2. Ada pengaruh penggunaan media power point  terhadap hasil belajar 

tematik siswa kelas IV di SD Negeri 1 Surabaya Bandar Lampung 

tahun ajaran 2017/2018. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  metode eksperimen, menurut Sugiyono (2013: 

107) “metode eksperimen  merupakan  metode  yang  menjadi  bagian  dari  

metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya 

kelompok kontrolnya”. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah 

metode quasi eksperimental design, dengan desain yang digunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design, Yaitu desain kuasi eksperimen dengan 

melibatkan perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang dipilih berdasarkan pertimbangan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran 

yang sama dari segi tujuan, isi, bahan pembelajaran dan waktu belajar. 

Perbedaan terletak pada dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkannya media 

power point dengan mengambil nilai aktivitas siswa di kelas eksperimen. 

Tabel 2. Desain Penelitian  

Kelompok  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen  Y1 X  Y2 

Kontrol  Y1  Y2 

       Sumber :Sugiyono (2012: 116). 
 

Keterangan : 
Y1 : Tes awal yang sama pada kedua kelas 
X  : Aktivitas siswa menggunakan media power point 
Y2 : Tes akhir yang sama pada kedua kelas 
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Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menyelidiki  ada  tidaknya  perngaruh 

tersebut dengan cara diberi tes awal (Pretest) dengan tes yang sama, setelah 

itu memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan 

menggunakan   media power point serta memberi penilaian aktivitas siswa 

dengan lembar observasi sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol tidak 

memperoleh perlakuan menggunakan media power point.  Pada  akhir  

pertemuan  siswa  diberi posttest, yaitu dengan memberikan tes kemampuan 

penyelesaian soal dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan pada kedua 

kelas sampel dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Surabaya Bandar 

Lampung tahun ajaran 2017/2018 yang beralamat di Jalan Danau Towuti, 

Kedaton, Bandar Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada penelitian pendahuluan 

7 November 2017 dan penelitian akan dilaksanakan pada semester genap 

sebanyak dua kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan dua kali test 

untuk kelas kontrol di kelas IV tahun ajaran 2017/2018. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Arikunto (2014: 173) “Populasi adalah keseluruhan subjek. 
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Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Study 

atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus”. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 117) “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  

dipelajari  dan  kemudian ditarik kesimpulannya”. Selanjutnya menurut 

Handari Nawawi dalam Margono   (2010:   118)   “bahwa   populasi   

adalah   keseluruhan   objek penelitian yang terdiri manusia, benda-

benda, hewan, tumbuhan, gejala- gejala,  nilai  tes,  atau  peristiwa-

peristiwa  sebagai  sumber  data  yang memiliki karakteristik tertentu di 

dalam suatu penelitian”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri  1 Surabaya 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. 

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas I V SD Negeri 1  Surabaya Tahun 

Ajaran 2017/2018 
 

Kelas 
Banyak Siswa 

 
Jumlah 

L P 

            IV A        13 17 30 

            IV B            14 16 30 

            IV C 13 17 30 

Jumlah 40 50 90 

Sumber: SD Negeri 1 Surabaya Tahun Ajaran 2017/2018 

 

2. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2013: 118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut 

pendapat Arikunto (2010: 174) “ sampel atau contoh adalah 
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sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Sehingga dapat disimpulkasn 

bahwa sampel adalah jumlah atau karakteristik yang mewakili populasi 

yang diteliti” 

 

Selanjutnya  menurut  Sugiyono  (2013:  118)  teknik  sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling   

yang   digunakan.   Penelitian   ini   menggunakan   teknik sampling 

nonprobability sampling dengan jenis teknik sampling purposive. 

Menurut Hikmawati (2017 : 68) teknik sampling purposive dilakukan 

dengan cara mengambil subjk bukan didasarkan atas strata, random atau 

daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Biasanya dilakukan 

karena beberapa pertimbangan tertentu. 

 

 Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang digunakan sebagai sampel. 

Kelas pertama disebut kelas eksperimen dengan pemberian perlakuan 

khusus berupa penerapan media power point dan kelas kedua yaitu kelas 

kontrol yang menerapkan metode konvensional/ceramah tanpa 

menggunakan media power point. Adapun pertimbangan dalam 

pengambilan sample penilitian ini yaitu diambil berdasarkan hasil 

belajar siswa yang paling rendah. Berdasarkan hasil observasi yang 

terlampir dalam daftar lampiran maka kelas yang terpilih sebagai kelas 

eksperimen adalah kelas IV A dan kelas yang terpilih sebagai kelas 

kontrol adalah kelas IV B. 
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Tabel 4.  Jumlah Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

(sumber: SDN 1 Surabaya) 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut  Sugiyono  (2014:  63)  mengemukakan  bahwa  “variabel  

penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen)”. 

 

1. Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media power point, 

dilambangkan dengan (X). 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (independent)”. Variabel terikat 

dalam penelitian ini  yaitu hasil belajar siswa dilambangkan dengan 

(Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi Konseptual variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran microsoft Power Point atau yang disebut 

dengan microsoft Ofice Power Point merupakan salah satu program 

Kelas Jumlah Siswa 

IVB (Kontrol) 30 

IVA (Eksperimen) 30 

Jumlah 60 
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aplikasi yang dirancang khusus untuk mampu menampilkan program 

multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam 

penggunaan , dan relatif murah. Aplikasi ini sangat populer dan 

banyak digunakan oleh berbagai kalangan, baik profesional, 

akademisi, praktisi maupun pemula untuk aktivitas persentasi. 

Microsoft power point selangkah lebih maju dibanding drill and 

practice, karena microsoft power point tidak hanya menampilkan 

informasi, tetapi juga memberikan gambaran kepada siswa melalui 

proses pembelajaran. 

 

b. Hasil belajar adalah adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia mengalami pengalaman belajarnya berupa perubahan  

dalam aspek kognitif yang dicapai dalam bentuk angka atau skor, 

aspek afektik dan juga psikomotorik. Hasil belajar tersebut dapat 

dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan 

data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan media power point  

Penelitian ini kelas yang diberikan perlakuan media power point 

adalah kelas eksperimen dengan menggunakan langkah-langkah 

tertentu hingga menuju kesimpulan. maka langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media power 
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point yang dilakukan dalam penelitian hampir sama dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam buku siswa akan 

tetapi media yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran disampaikan menggunakan media power point.  

b. Hasil Belajar  

Pencapaian hasil belajar siswa berupa nilai yang diperoleh setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa 

melalui  evaluasi  atau  penilaian  pada  pembelajaran  tematik.  Hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa mencakup penilaian penguasaan yang 

bersifat kognitif berupa hasil pre-test dan post-test. Bukti 

ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari bentuk skor atau 

nilai yang berupa angka. Ukuran tersebut diperoleh setelah siswa 

menjawab instrumen tes pengetahuan yang disusun dalam bentuk 

pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Hasil belajar yang diamati 

pada penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif artinya hasil 

belajar dalam penelitian ini adalah pengetahuan berupa angka-angka 

yang diperoleh dari hasil posttest dengan instrumen test (soal) 

sebanyak 20 soal sedangkan test yang dibuat merupakan test produk 

yang diturunkan dari  ranah  pengetahuan  C1, C2, dan C3 pada 

Taxonomi Bloom. Indikator yang dibuat juga disesuaikan dengan 

Standar Kompetensi dan Kempetensi Dasar pembelajaran yang 

dijadikan sebagai objek penelitian. 

 

F. Teknik Pengumpulan  

Penelitian  ini,  selain  perlu  menggunakan  metode  yang  tepat,  juga  perlu 
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memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik 

dan alat pengumpulan data dapat memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

berupa observasi, tes, dan dokumentasi. 

1. Teknik Observasi 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi. Menurut Sugiyono (2016: 203) “teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar”.  

 

Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini  digunakan untuk 

melihat keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan media power point. Pada penelitian ini menggunakan 

observasi terstruktur. Menurut Sugiyono (2016: 205) “Observasi 

terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, 

tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya”. Penulis 

menyiapkan lembar observasi dan mengamati setiap kegiatan siswa pada 

saat proses pembelajaran yang dibantu oleh guru kelas IV. 

 

2. Teknik Tes 

Menurut Arikunto (2010: 53) menyatakan bahwa “tes merupakan alat 

atau prosedur  yang  digunakan  untuk  mengetahui  atau  mengukur  

sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Siswa 

diberikan tes dalam bentuk pre-test dan post-test  untuk mendapatkan 
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data pemahaman konsep. Tes yang digunakan dalam pre-test sama 

dengan soal yang digunakan dalam post-test. Tes dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui data hasil belajar siswa untuk kemudian 

diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan media power point 

 

3. Teknik Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010: 231) teknik dokumentasi merupakan suatu 

cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data 

yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian seperti catatan, arsip sekolah, perencanaan pembelajaran, dan 

data guru. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk  melihat 

gambaran  proses pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di dalam 

kelas dengan menggunakan media power point. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian  terdiri  dari  tiga  tahapan,  yaitu  pra  penelitian,  perencanaan  

dan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap 

tahapan tersebut, adalah: 

1.   Tahap Persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi 

sekolah, jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek 

penelitian, serta cara mengajar guru. 

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dengan menggunakan 

media power point, dan instrumen penelitian. 

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2.   Tahapan Pelaksanaan 

a. Mengadakan test (pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media power point 

di kelas eksperimen dan pada kelas kontrol tidak menggunakan media 

power point dalam pembelajaran tematik. 

c. Melaksanakan test (posttest) 

3. Tahap Pengolahan Data 

a. Mengumpulkan data penelitian 

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian 

c. Menyusun laporan hasil penelitian 

 

H. Instrumen Penelitian  

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya 

instrumen adalah untuk memperolah data dan informasi yang lengkap 

mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes. 

a. Instrumen Tes 

Menurut Margono (2010: 170) “tes ialah seperangkat stimuli atau 

rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk 

mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor 
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 angka”.  

 

Bentuk tes  yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan 

ganda yang berjumlah 20 item. Soal pilihan ganda adalah suatu 

bentuk tes yang mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau 

paling tepat. Dilihat strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas: 

a. Stem   :   suatu   pertanyaan   yang   berisi   permasalahan  yang   

akan ditanyakan. 

b. Option : sejumlah pilihan/alternatif jawaban. 

c. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat. 

d. Distractori/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci. 

 

b. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengadakan 

pencatatan dan pengamatan secara langsung mengenai data setelah 

didokumentasikan. Observasi  sebagai  metode  bantu  untuk  

mengumpulkan  data  seperti keadaan guru, siswa, ruang belajar, 

sarana belajar, struktur organisasi, denah sekolah dan nilai hasil 

belajar mid semester. 

 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Coba Instrumen tes 

Sebelum instrumen tersebut diujikan kepada siswa, hal yang perlu 

dilakukan terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba 

instrumen dilakukan pada siswa kelas IV di luar sampel yaitu di kelas 

IV C di SDN 1 Surabaya Bandar Lampung 

b. Uji Persyaratan Instrumen Non-Test 

Sebelum lembar observasi digunakan untuk mengamati apakah media 
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power point sudah diterapkan dengan efektif, lembar observasi perlu 

diuji kevalidannya. 

c. Uji Persyaratan Instrumen Test 

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis 

hasil uji coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup. 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Validitas sangat erat kaitannya dengan 

tujuan pengukuran suatu penelitian Menurut Arikunto (2013: 211) 

“validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesalahan suatu instrument. Suatu instrumen yang 

valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah”. Untuk mendapatkan 

instrumen tes yang valid dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur 

sesuai dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku. 

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan 

indikator. 

c. Melakukan pengujian butir soal dengan meminta bantuan 

kelas lain sebagai uji validitas konstruksi. 

Untuk mengukur validitas menggunakan menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment  sebagai berikut: 
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   =
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }

 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi X dan Y 

N = jumlah responden 

∑XY = total perkalian skor X dan Y 

∑Y = jumlah skor variabel Y 

∑X  = jumlah skor variabel X 

∑X
2
 = total kuadrat skor variabel X 

∑X
2
 = total kuadrat skor variabel Y 

 

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila         >        dengan  α 

=0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya 

apabila         <       maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. 

Dalam perhitungan uji validas butir soal  menggunakan bantuan 

program Microsoft office excel 2016. 

Tabel 5. Klasifikasi Validitas 

  

    

0.00  > rxy Tidak valid (TV) 

0.00  < rxy <  0.20 Sangat rendah  (SR) 

Kriteria validitas: 0.20  < rxy <  0.40 Rendah (Rd) 

  

  

    

0.40  < rxy <  0.60 Sedang (Sd) 

0.60  < rxy <  0.80 Tinggi (T) 

0.80  < rxy <  1.00 Sangat tinggi (ST) 

Sumber: Arikunto (2008: 110)  

 

 

2. Reabilitas  

 

Selesai  tes  uji  tingkat  validitasnya,  tes  yang  valid  kemudian  

diukur tingkat reriabilitasnya. Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes 

apabila diteskan kepada subjek yang sama dalam waktu yang . 

Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Rumus Alpha dalam Arikunto  
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(2008: 109) adalah.  

    [
 

(   )
] [  

∑  
 

  
 ] 

         Keterangan : 

    : Koeffisien reliabilitas  

n  : Banyaknya butir soal 

∑  
   : Jumlah varians butir 

  
   : Varians total 

 

Perhitungan reliabilitas soel tes pada penelitian ini dibantu dengan 

program Microsoft Office Excel 2016. Kemudian dari hasil 

perhitungan tersebut, akan diperoleh kriteria penafsiran untuk 

indeks reliabilitasnya. Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Kategori 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 - 0,60 Sedang 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

 Sumber: Arikunto (2008: 110) 

 

3. Taraf Kesukaran  

 

Pengujian tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2016. 

Klasifikasi taraf kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 6 Rumus 

yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang 

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:  
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Keterangan: 

P : tingkat kesukaran 

B : jumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar 

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Tabel 7. Klasifikasi Taraf  Kesukaran Soal 

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1. 0,00 – 0,30 Sukar 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2008 : 210) 

 

 

4. Uji Daya Pembeda Soal  

 

Arikunto (2008: 211) “daya pembeda adalah kemampuan soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah”. Menguji daya pembeda soal dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 (     )

 
 

 

Keterangan: 

DP : daya pembeda soal 

BA  : jumlah jawaban benar pada kelompok atas 

BB : jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 

N : jumlah siswa yang mengerjakan tes 

 

Perhitungan daya pembeda soal menggunakan Program Microsoft 

Office Excel 2016. Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 8. Kriteria Daya Pembeda Soal 

No. Indeks daya pembeda Klasifikasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0,00 – 0,19 

0,20 – 0,39 

0,40 – 0,69 

0,70 – 1,00 

Negatif 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik Sekali 

Tidak Baik 

      Sumber: Arikunto (2008: 218). 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Syarat yang harus dianalisis berdasarkan hipotesis yang dirumuskan. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi-kuadrat (X
2
). Syarat 

uji normalitas data menggunakan rumus Chi-kuadrat (X
2
) yaitu 

ukuran sampel yang digunakan n ≥ 30 dan data terlebih dahulu 

dikelompokan menjadi kategori normalitas pada tabel distribusi 

frekuensi. 

Sugiyono (2017: 241) mengemukakan rumus Chi-kuadrat (X
2
) 

yaitu : 

 

Keterangan : 

X2= Chi-kuadrat / normalitas sampel 

fo = frekuensi yang diobservasi 

fe = frekuensi yang diharapkan 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 0,05 apabila x
2

hitung ≥ 

x
2

tabel, maka distribusi data tidak normal jika, x
2

hitung ≤ x
2

tabel 



65 

 

 

, maka distribusi data normal.  

 

b. Uji Homogenitas 

Selesai uji normalitas data maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan pada skor 

pretes dan skor postes. Pengujian dilakukan dengan uji 

homogenitas dua varians, rumus uji homogenitas yang digunakan 

 adalah uji F, yaitu: 

F = Varians Terbesar 

       Varians Terkecil 

 

Langkah-langkah uji homogenitas dengan menggunakian uji 

Fisher adalah: 

1. Menentukan Varians 

2. Setelah F hitung didapat selanjutnya dibandingkan dengan dk 

pembilang = - 1 dan dk penyebut = - 1. 

3. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka sampel homogen. 

 

J. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada penerapan media power  

point terhadap hasil belajar tematik kelas IV SDN 1 Surabaya  

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 

 

Ho : Tidak ada Ada perbedaan yang signifikan pada penerapan media  

power point  terhadap hasil belajar tematik kelas IV SDN 1  

Surabaya Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 
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Dengan kriteria pengujian, bila thitung< ttabel, maka Ha ditolak, tetapi 

sebaliknya bila thitung> ttabel atau  thitung = ttabel maka Ha diterima. Untuk 

mengetahui variabel X berpengaruh terhadap variabel Y yang artinya 

pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat 

digeneralisasikan) yaitu menggunakan rumus uji t. 

 

Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa dengan media 

power point, maka digunakan Uji t. Uji t yang digunakan adalah 

Independent Sample T Test digunakan untuk membandingkan rata-rata dari 

dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Dua kelompok 

yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol akan dibandingkan rata-rata nilai posttest-nya. Uji t 

menggunakan bantuan program microsoft office excel 2016. Perhitungan 

hipotesis dalam penelitian ini dibantu dengan program microsoft office 

excel 2016. Adapun Sugiyono (2016: 273) rumus dari uji t adalah sebagai 

berikut : 

t = 
 ̅   ̅ 

√
(    )  

  (    )  
 

       
 (
 

  
 
 

  
)

 

Keterangan: 

t = harga t 

x = rata rata kelompok kelas eksperimen 

x = rata rata kelompok kelas control 

n1= banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

n2 = banyaknya sampel pada kelas kontrol 

  
 = Varians kels eksperimen 

  
 = Varians kels kontrol 

Sumber : Sugiyono(2016: 273) 
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Kriteria ketuntasan jika hasil belajar tema 9 sub tema 1 siswa IVA kelas 

eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol maka Ha diterima, 

sebaliknya jika hasil belajar kelas ekperimen lebih rendah dari pada kelas 

kontrol maka Ha ditolak. Uji t pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

bantuan program Microsoft Office Excel 2016. 

 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Guna menguji ada tidaknya pengaruh media power point terhadap hasil 

belajar tematik siswa kelas IV, maka digunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk menguji hipotesis. Menurut Siregar (2013: 379) rumus 

regresi linear sederhana yaitu : 

Y =   + bx 
 

Keterangan : 

   = konstanta 

b = koefisien regresi 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

 

Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel 2016. Hipotesis yang akan 

diuji pada penelitian ini sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan media power point  

         terhadap hasil belajar tematik  siswa  kelas IV SDN 1 Surabaya 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. 

 

Ho : Tidak Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan media power  

point terhadap hasil belajar tematik  siswa  kelas IV SDN 1 Surabaya 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. 
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan  bahwa : 

1. Ada perbedaan hasil belajar tema 9 sub tema 1 siswa menggunakan media 

power point dengan pembelajaran tidak menggunanakan media power 

point siswa kelas IV SDN 1 Surabaya Bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018. 

2. Ada pengaruh penggunaan media power point terhadap hasil belajar tema 

9 sub tema 1 siswa kelas IV SDN 1 Surabaya Bandar Lampung tahun 

ajaran 2017/2018. 

 

B. Saran  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Surabaya , yaitu sebagai berikut. 

a. Bagi Siswa  

1. Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

tematik terpadu dengan mencari informasi dan pengalaman belajar 

yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya sehari-hari. 

2. Siswa diharapkan termotivasi untuk lebih giat dalam belajar di 
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 sekolah maupun belajar di rumah. 

 

b. Bagi Guru 

1. Guru sebaiknya menggunaakan media power point sebagai salah satu 

alternatif dalam pemilihan media pembelajaran , karena dengan 

menggunakan media power point dalam kegiatan pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik siswa. 

2. Pembelajaran diharapkan lebih variatif dalam menggunakan media 

pembelajaran. Guru hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan 

media pembelajaran baru yang dapat menunjang kegiatan belajar 

mengajar sehingga menjadi efektif dan efisien. 

 

c. Bagi Kepala Sekolah 

1. Kepala sekolah diharapkan mengkondisikan pihak guru untuk 

menggunakan media power point  dan   memberikan motivasi kepada 

guru untuk menggunakan media pembelajaran yang beragam 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

2. Kepala sekolah sebaiknya dapat membuat rencana sekolah dengan 

lingkungan belajar sekolah dimasa datang yang dapat memenuhi 

syarat untuk menyediakan fasilitas yang mendukung  kegiatan belajar 

pembelajaran dikelas, serta bersama guru mempersiapkan strategi, 

model, media, metode mengajar yang cukup baik bagi siswa. 

 

d. Bagi Peneliti Lain 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin  

menerapkan media pembelajaran khususnya media power point 
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dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang ingin melanjutkan penelitian 

dibidang ini,  diharapkan  penelitian  ini  dapat  menjadi  gambaran,  

informasi  dan masukan   tentang   Pengaruh   penerapan   media 

power point  terhadap hasil belajar tematik  siswa. 

. 
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